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RINGKASAN 

 

Proyek akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pengujian 

terhadap nilai kuat tekan batako. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode SNI 03-0349-1989 dan Metode Sampling Mortar SNI 06-6825-

2002. Pada metode SNI 03-0349-1989 benda uji yang digunakan berupa batako 

berbentuk pasangan dinding. Satu buah batako di bagi menjadi dua bagian, 

kemudian diberi lapisan perekat (spesi) dengan ketebalan 3 mm. Pada Metode 

Sampling Mortar SNI 06-6825-2002 benda uji yang digunakan berupa batako 

yang dipotong hingga berbentuk mortar berukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm. Adapun 

pengujian yang dilakukan terhadap sampel uji batako diantaranya pengujian sifat 

fisik/tampak, dimensi, penyerapan air, dan kuat tekan. 

Dari hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan didapatkan untuk 

pengujian sifat tampak sampel uji batako sudah memenuhi standar sesuai SNI 03-

0349-1989 yaitu batako tidak boleh cacat, rusuk-rusuknya siku satu terhadap yang 

lain, rusuknya tidak mudah dirapihkan dengan kekuatan jari tangan. Untuk 

pengujian dimensi didapatkan bahwa ukuran panjang dan lebar batako tidak 

memenuhi sedangkan tinggi batako memenuhi SNI 03-0349-1989. Untuk 

penyerapan air yang didapatkan disimpulkan bahwa sampel uji batako sudah 

memenuhi persyaratan sesuai SNI 03-0349-1989 yaitu < 25%. Adapun untuk kuat 

tekan dapat diketahui bahwa hasil pengujian kuat tekan sampel uji berbentuk 

mortar ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm (SNI 06-6825-2002) lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan sampel uji berbentuk pasangan dinding (SNI 03-0349-

1989). Apabila dirata-ratakan nilai kuat tekannya sebesar 34,32 kg/cm
2
 dan 14,22 

kg/cm
2
. Dari hasil pengujian ini dapat diketahui bahwa  sampel uji berbentuk 

mortar ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm (SNI 06-6825-2002) memenuhi SNI 

sedangkan untuk sampel uji berbentuk pasangan dinding (SNI 03-0349-1989) 

tidak memenuhi SNI dikarenakan syarat kuat tekan batako adalah tidak kurang 

dari 25 kg/cm
2
. 

 

Kata kunci: SNI 03-0349-1989 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia, 

kebutuhan primer akan pembangunan infrastruktur juga semakin meningkat. 

Hal ini bisa dilihat semakin banyaknya bangunan bertingkat rendah. 

Disamping nilai estetika, kualitas bangunan juga mendapat perhatian khusus 

yang terkait dengan kualitas bahan bangunan itu sendiri, terutama yang 

dihasilkan melalui proses produksi manusia seperti batako, bata merah, bata 

ringan dan lain sebagainya. Dalam membangun sebuah perumahan komponen 

berupa dinding merupakan hal yang wajib ada. Salah satu komponen dinding 

yang umum digunakan pada pembangunan rumah yaitu batako. 

Batako merupakan bahan bangunan yang telah lama dikenal dan 

dipakai oleh masyarakat yang berfungsi untuk bahan bangunan konstruksi. 

Penggunaan batako banyak digunakan untuk dinding pada bangunan 

perumahaan, bangunan gedung, pagar, saluran dan pondasi. Pada umumnya 

penggunaan batako banyak digunakan untuk konstruksi bangunan yang 

memiliki fungsi sebagai bangunan non struktural. 

Contoh penggunaan batako adalah pada bangunan konstruksi tingkat 

tinggi atau gedung, dimana batako dimanfaatkan untuk dinding pembatas dan 

estetika tanpa memikul beban yang ada di atasnya. Berikut merupakan bentuk 

dari batako: 

 
 

Gambar 1. Batako 
Sumber: https://www.google.com 
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Pemilihan batako untuk kebutuhan konstruksi perlu diperhatikan dari 

segi pemilihan agregat untuk mendapatkan nilai kuat tekan yang sesuai 

dengan SNI. Pasangan dinding batako tersusun atas batako dan mortar. Dua 

material ini yang menentukan kapasitas kuat tekan dari pasangan batako 

terhadap beban-beban yang bekerja. Kualitas batako pada setiap tempat 

produksi berbeda-beda yang sangat berpengaruh terhadap besarnya kapasitas 

kuat tekan dari  pasangan batako untuk itu perlu dilakukan uji kuat tekan 

terhadap batako.  

Metode pengujian kuat tekan batako sudah terdapat dalam SNI 03-

0349-1989 tentang bata beton untuk pasangan dinding. Akan tetapi pada 

pelaksanaan penelitian, beberapa peneliti melakukan metode yang berbeda 

dari SNI 03-0349-1989, seperti pengujian kuat tekan sampel batako dalam 

bentuk mortar dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm menurut SNI 03-6825-

2002. Oleh karena itu, saya tertarik untuk melakukan studi komparasi 

terhadap kedua metode tersebut sebagai bahan proyek akhir dengan judul 

“STUDI KOMPARASI PENGARUH METODE PENGUJIAN 

TERHADAP NILAI KUAT TEKAN BATAKO “. 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka masalah yang dapat diidentifikasi yaitu : 

1. Belum diketahuinya perbandingan nilai kuat tekan batako dengan 

menggunakan metode SNI 03-0349-1989 tentang bata beton untuk 

pasangan dinding dengan metode sampling mortar SNI 03-6825-2002 

yang akan dilakukan pada proyek akhir ini. 

2. Bagaimanakah perbandingan nilai kuat tekan batako menggunakan 

metode SNI 03-0349-1989 tentang bata beton untuk pasangan dinding 

dengan metode sampling mortar SNI 03-6825-2002. 
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C. Batasan Masalah 

   Batasan masalah dalam proyek akhir ini yaitu melakukan pengujian kuat 

tekan batako untuk mendapatkan perbandingan kuat tekan batako dengan 

menggunakan beberapa metode diantaranya, metode SNI 03-0349-1989 

tentang bata beton untuk pasangan dinding, dan metode pengujian kuat tekan 

menurut SNI 03-6825-2002 dengan cara pembuatan batako dalam bentuk 

mortar yang berukuran 5 cm x 5 cm x 5cm. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam pembahasan ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil perbandingan nilai kuat tekan batako menggunakan 

metode SNI 03-0349-1989 tentang bata beton untuk pasangan dinding 

dengan metode pengujian kuat tekan sampling mortar yang berukuran 5 

cm x 5 cm x 5 cm menurut SNI 03-6825-2002?  

2. Berapakah nilai kuat tekan yang didapatkan dari kedua metode tersebut 

apakah nilainya sama atau berbeda? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Mengetahui hasil perbandingan kuat tekan batako dari metode SNI 03-

0349-1989 tentang bata beton untuk pasangan dinding dan metode 

sampling mortar SNI 03-6825-2002.  

2. Mengetahui nilai kuat tekan batako dari metode SNI 03-0349-1989 

tentang bata beton untuk pasangan dinding dan metode sampling mortar 

SNI 03-6825-2002. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari proyek akhir ini, yaitu: 

1. Bagi penulis, agar hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan mengenai penelitian ini. 
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2. Bagi pembaca dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai 

perbandingan kuat tekan batako dengan mengunakan beberapa metode 

tersebut.  

3. Bagi masyarakat, dapat menambah informasi mengenai perbandingan kuat 

tekan batako dari beberapa metode tersebut. 

4. Bagi para peneliti dan mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan informasi atau referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai batako. 

  


